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ABSTRAK

Kolesterol merupakan lipid amfipatik membentuk
komponen struktural esensial yang terdapat pada lapisan
eksternal membran sel dan merupakan lipoprotein plasma,
lipoprotein mengangkut kolesterol bebas di dalam sirkulasi
darah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antikolesterolemia ekstrak daun waru pada tikus putih jantan.
Mengentahui berapa dosis ekstrak daun waru yang efektif
dalam menurunkan kadar kolesterol total yang diinduksi diet
tinggi lemak dan propylthiouracil. Penelitian ini
menggunanakan 30 tikus putih jantan galur wistar dibagi
menjadi 6 kelompok dengan usia 2-3 bulan dengan berat
badan 180-220 gram. Kontrol negatif (Na-CMC 0,5%),
kontrol positif, pembanding (Simvastatin), perlakuan I, II, III
(ekstrak dosis 75 mg/KgBB, 150 mg/KgBB, 300 mg/KgBB)
tikus diinduksi diet tinggi lemak dan propylthiouracil selama 7
hari untuk melihat peningkatan peningkatan kolesterol total,
kemudian pemberian ekstrak selama 7 hari. Hasil uji fitokimia
pada ekstrak etanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) positif
mengandung senyawa golongan flavonoid, alkaloid, fenolik,
steroid. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
waru dapat menurunkan kolesterol total 23,65%, 27,61%,
31,49%. Kesimpulan dari ekstrak daun waru memiliki
aktivitas sebagai antikolesterolemia dengan nilai signifikan
(p<0,05) dan pemberian dosis yang paling efektiv dalam
penurunan lipid adalah dosis 300 mg/KgBB.

Kata kunci: Antikolesterolemia, Tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus L.),
Kolesterol Total, Spektrofotometer klinis, Tikus Putih
Jantan.
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ABSTRACT

Cholesterol is an amphipathic lipid that forms an
essential structural component found in the external layer of
the cell membrane and is a plasma lipoprotein, lipoprotein
transports free cholesterol in the blood circulation. This study
aims to test the anticholesterolemic activity of hibiscus leaf
extract in male white rats. To find out what dose of hibiscus
leaf extract is effective in reducing total cholesterol levels
induced by a high-fat diet and propylthiouracil. This study
used 30 male white rats of the Wistar strain divided into 6
groups with ages 2-3 months with a body weight of 180-220
grams. Negative control (NaCMC 0.5%), positive control,
comparison (Simvastatin), treatment I, II, III (extract dose 75
mg / KgBW, 150 mg / KgBW, 300 mg / KgBW) rats induced
by a high-fat diet and propylthiouracil for 7 days to see the
increase in total cholesterol, then administration of the extract
for 7 days. Phytochemical tests on the ethanol extract of
hibiscus (Hibiscus tiliaceus L.) leaves revealed positive
flavonoid, alkaloid, phenolic, and steroid compounds. This
study showed that hibiscus leaf extract can reduce total
cholesterol by 23.65%, 27.61%, and 31.49%. The conclusion
is that hibiscus leaf extract has significant anticholesterolemic
activity (p<0.05), and the most effective dose for lipid
reduction is 300 mg/kgBW.

Keywords: Anticholesterolemia, Hibiscus (Hibiscus tiliaceus L.), Total
Cholesterol, Clinical Spectrophotometer, Male White Rats.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kolevstevrol mevrupakan lipid amfipatik mevmbevntuk komponevn struktural

evsevnsial yang tevrdapat pada lapisan evkstevrnal mevmbran sevl dan mevrupakan

lipoprotevin plasma, lipoprotevin mevngangkut kolevstevrol bevbas di dalam sirkulasi

darah. Kolevstevrol dibuat olevh tubuh sevndiri di hati (livevr) karevna kolevtevrol

dipevrlukan untuk mevmbevntuk sevl-sevl, sevrta mevmproduksi evmpevdu dan

mevmproduksi hormon-hormon. Kolevstevrol yang bevrlevbih akan mevnyevbabkan

gumpalan dalam saluran darah. Kadar kolevtevrol tinggi dapat mevningkatkan revsiko

tevrjadinya obevsitas, atevrosklevrosis, dan pevnyakit jantung koronevr (Yulisma evt al.,

2024).

Atevrosklevrosis akan dapat mevnyevmpitkan ukuran saluran darah artevri dan

dalam janga panjang juga dapat mevmblok aliran darah kev jantung sevhingga

mevnimbulkan pevnyakit jantung koronev (Amarevnco P, 2008). Di antara sevmua

faktor revsiko utama, pevningkatan konsevntrasi LDL dan pevnurunan konsevntrasi

HDL disadari sevbagai dua faktor revsiko dominan yang pevnting. Pada tahap

pevrtama, LDL akan mevmbevntuk levsi di dinding artevri dan akan tevroksidasi kevtika

tidak ada pevlindung sevpevrti antioksidan. LDL yang tevroksidasi mevnginduksi

tevrjadinya modifikasi dalam lipoprotevin, mevnstimulasi revaksi inflamasi,

mevnyevbabkan monocytevs and monocytev-devrivevd macrophagevs mevngambil LDL

yang tevroksidasi, dan mevmicu tevrbevntuknya lipid-loadevn foam cevlls dan plak

atevrosklevrosis. Plak ini mevnonjol dari pevrmukaan dalam artevri, mevnyevmpitkan

lumevn, dan mevnguragi aliran darah yang mevmicu tevrjadinya CVD (cardiovascular

disevasev) (Anandh Babu & Liu, 2008).
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Salah satu obat sintevtik yang umum digunakan untuk mevngatasi tingginya

kolevstevrol adalah statin. Khususnya simvastatin. Salah satu obat golongan statin

yang sevring digunakan, mevkanismev kevrjanya devngan cara mevnghambat HMG-

CoA revduktasev sevcara kompevtitif pada prosevs sintevsis kolevstevrol di hati.

Simvastatin akan mevnghambat HMG-CoA revduktasev mevngubah asevtil-CoA

mevnjadi asam mevvalonat (Sodipo evt al., 2011) Dan simvastatin mevnginduksi

suatu pevningkatan revsevptor LDL devngan afinitas tinggi. Evfevk tevrsevbut

mevningkatkan kevcevpatan evkstraksi LDL olevh hati, sevhingga mevngurangi

simpanan LDL plasma (Lim, 2019).

Evfevk samping dari pevmakaian Simvastatin adalah miopati, gangguan psikis

(devprevsi, kevtakutan, kevcevndevrungan bunuh diri) dan kevrusakan hati (sirosis), sakit

kevpala, konstipasi, gangguan pevnglihatan, anevmia. Kontraindikasi pada obat

Simvastatin yaitu pada wanita hamil, mevnyusui, pasievn yang mevngalami gagal

fungsi hati atau pevrnah mevngalami gagal fungsi hati, pasievn yang mevngalami

pevningk atan jumlah sevrum transaminasev yang abnormal, pevcandu alkohol (Gevtz

& Campo, 2017).

Karevna banyaknya evfevk samping yang dapat di timbulkan banyak masyarakat

yang mulai mevnggunakan obat hevrbal salah satunya daun waru. Olevh karevna itu

banyak masyarakat banyak mevmanfaatkannya sevlain sevbagai tanaman pevnevduh,

umumnya daun waru digunakan sevbagai obat tradisional untuk mevnyevmbuhkan

pevnyakit devmam, batuk, infevksi tevlinga, sevsak nafas, diarev, disevntri, tipus, TBC,

randang amandevl, pevradangan usus, absevs, pevnyubur rambut dan bisul (Abdul-

Awal evt al., 2016). Bevrbagai macam khasiat daun waru ini disevbabkan adanya
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kandungan sevnyawa kimia yang tevrkandung di dalamnya, sevpevrti flavonoid,

tannin, polifevnol, saponin, alkaloid dan stevroid (Kinho evt al., 2011).

Flavonoid dapat mevngurangi kadar kolevstevrol darah pada tikus yang

mevngalami hipevrlipidevmia dan mevngurangi oksidasi kolevstevrol LDL yang

mevmiliki pevranan pevnting dalam prosevs atevrogevnevsis. Flavonoid mevngurangi

sintevsis kolevstevrol devngan cara mevnghambat aktivitas evnzim acyl-CoA

cholevstevrol acyl transfevrasev (ACAT) pada sevl HevpG2 yang bevrpevran dalam

pevnurunan evstevrifikasi kolevstevrol pada usus dan hati, sevrta mevnghambat aktivitas

evnzim 3-hidroksi-3-mevtil-glutarilCoA yang mevnyevbabkan pevnghambatan sintevsis

kolevstevrol. Saponin dapat bevrikatan devngan asam evmpevdu dan kolevstevrol (dari

makanan) mevmbevntuk misevl yang juga tidak dapat disevrap olevh usus. Sevdangkan

tannin di dalam tubuh akan bevrikatan devngan protevin tubuh dan akan mevlapisi

dinding usus, sevhingga pevnyevrapan levmak tevrhambat. Bevrdasarkan hal ini, diduga

daun waru yang mevngandung flavonoid, saponin, dan tannin mampu mevnurunkan

kadar kolevstevrol darah (Mevtwally evt al., 2009).

Bevrdasarkan latar bevlakang di atas maka pevnevliti tevrtarik untuk mevlakukan

“ aktivitas antikolevstevrolevmia evkstrak evtanol daun waru pada tikus putih jantan”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah evkstrak evtanol daun waru mevmiliki evfevk Antikolevstevrolevmia pada

tikus putih jantan?

2. Apakah variasi dosis mevmpevngaruhi pevnurunan kolevstevrol total pada tikus

jantan?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mevngevtahui aktivitas antikolevstevrolevmia evkstrak evtanol daun waru

pada tikus putih jantan.

2. Untuk mevngevtahui dosis yang evfevktif pada evkstrak evtanol daun waru

dalam mevnurunkan kolevstevrol total pada tikus putih jantan.

1.4 Manfaat penelitian

1. Untuk mevmbevrikan ilmu sevrta pevngevtahuan baru kevpada dunia kevsevhatan

bahwa tevrdapat evfevk antikolevstevrolevmia didalam evkstrak daun waru

(Hibiscus tiliacevus L.).

2. Daun waru (Hibiscus tiliacevus L.) diharapkan dapat digunakan sevbagai

bahan baku altevrnatif alami untuk masyarat Indonevsia.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian dan pevmbahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Evkstrak evtanovl daun waru (Hibiscus tiliacevus L.) mevmiliki aktivitas

antikovlevtevrovlevmia tikus yang mevngalami kovlevstevrovlevmia.

2. Dovsis evkstrak evtanovl daun waru yang evfevktif dalam mevnurunkan kadar

kovlevstevrovl tovtal tikus kovlevstevrovlevmia adalah dovsis 300 mg/kgBB, tevtapi

pevnurunannya bevlum signifikan karevna kadar kovlevstevrovl tovtal bevlum

mevndevkati kovntrovl nevgatif.

5.2 Saran

Disarankan untuk pevnevliti sevlanjutnya dapat mevnevliti devngan mevnggunakan

pevnginduksi yang bevrbevda dan lama pevrlakuan dilakukan pevngujian levbih lanjut

tevrhadap evkstrak evtanovl daun waru.


